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 Abstract: Kemampuan menulis ilmiah merupakan 
keterampilan krusial bagi mahasiswa untuk 
menyampaikan gagasan secara sistematis dan logis. 
Namun, faktanya banyak mahasiswa baru Program 
Studi Bimbingan dan Konseling (BK) IKIP PGRI Wates 
mengalami kesulitan dalam menyusun makalah sesuai 
standar akademik, terutama dalam penggunaan 
referensi dan penerapan metode riset. Kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan 
untuk memberikan pembekalan praktis mengenai 
teknik penulisan makalah berbasis metode riset yang 
kredibel. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah 
pelatihan (training) melalui sosialisasi, pendampingan 
interaktif, dan praktik langsung (learning by doing). 
Kegiatan ini diikuti oleh 42 mahasiswa baru dan 
dilaksanakan melalui tiga tahapan: persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan signifikan pada 
kompetensi peserta, yang dibuktikan dengan kenaikan 
skor rata-rata dari 47,5 pada pre-test menjadi 83,6 
pada post-test. Secara kualitatif, peserta mampu 
menyusun kerangka makalah yang sistematis, 
memahami teknik sitasi format APA, dan 
menunjukkan kesadaran tinggi terhadap integritas 
akademik untuk menghindari plagiarisme. Evaluasi 
kepuasan peserta menunjukkan skor rata-rata 4,7 
(sangat baik), menandakan bahwa materi pelatihan 
sangat relevan dengan kebutuhan mahasiswa. 
Simpulan dari kegiatan ini adalah pelatihan berbasis 
praktik efektif meningkatkan literasi akademik dan 
kepercayaan diri mahasiswa dalam menulis karya 
ilmiah sebagai fondasi karier profesional mereka. 
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Pendahuluan  

Kemampuan menulis ilmiah, khususnya dalam konteks penulisan makalah, 

merupakan keterampilan yang krusial bagi mahasiswa, terutama bagi mereka yang 

sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Menulis makalah tidak hanya 
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mengajarkan mahasiswa cara menyusun gagasan secara sistematis dan logis, tetapi juga 

berfungsi sebagai platform untuk melatih kemampuan berpikir kritis, pemanfaatan 

sumber ilmiah yang tepat, dan penyusunan argumen yang berbasis data serta hasil kajian 

yang dapat dipertanggungjawabkan (Meisani, 2022). Menulis makalah mengintegrasikan 

aspek penalaran ilmiah dan keterampilan komunikasi yang esensial dalam dunia 

akademik (Supriatna et al., 2021). Penulisan karya ilmiah, termasuk makalah, merupakan 

keterampilan dasar yang sangat penting bagi mahasiswa, khususnya di perguruan tinggi 

yang menyiapkan calon pendidik profesional seperti IKIP PGRI Wates. Selain itu, 

penguasaan teknik penulisan karya ilmiah yang sistematis menjadi fondasi utama agar 

gagasan mahasiswa dapat dikomunikasikan secara efektif dan diakui secara akademik 

(Mahmudi et al., 2023). Melalui penulisan makalah, mahasiswa tidak hanya belajar 

mengungkapkan gagasan secara sistematis dan logis, tetapi juga berlatih berpikir kritis, 

menggunakan sumber ilmiah secara benar, serta menyusun argumen berdasarkan data 

dan hasil kajian yang dapat dipertanggungjawabkan (Deep & Chen, 2025).  

Berdasarkan pengalaman yang ditemukan di lapangan, banyak mahasiswa baru 

Program Studi Bimbingan dan Konseling (BK) IKIP PGRI Wates yang masih mengalami 

kesulitan dalam menulis makalah dengan standar ilmiah yang baik. Kendala tersebut 

terlihat jelas sejak awal perkuliahan ketika mahasiswa baru mendapatkan tugas menulis 

makalah pada mata kuliah umum seperti Pengantar Ilmu Pendidikan atau Dasar-Dasar 

Bimbingan dan Konseling. Hasil telaah beberapa tugas menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa menulis tanpa mencantumkan sumber referensi, tidak menyusun 

daftar pustaka, atau sekadar menyalin informasi dari internet tanpa parafrase yang tepat. 

Kondisi ini menunjukkan rendahnya kemampuan literasi akademik dan literasi digital di 

kalangan mahasiswa baru (Trisnani, 2020; Utami et al., 2023). Fakta di lapangan 

diperkuat oleh hasil pengamatan dosen dan panitia akademik HIMABIKO (Himpunan 

Mahasiswa Bimbingan dan Konseling). Berdasarkan laporan kegiatan orientasi akademik 

tahun 2025, sekitar 75% mahasiswa baru belum mengetahui perbedaan antara esai, 

makalah, dan laporan ilmiah. Mereka juga belum memahami langkah-langkah dasar riset 

seperti merumuskan masalah, menentukan variabel, atau menelusuri referensi ilmiah 

yang valid. Dalam wawancara singkat, salah satu dosen BK yaitu, menyampaikan: 

“Banyak mahasiswa baru yang masih bingung bagaimana cara mencari referensi 

dari jurnal, atau bagaimana menulis kutipan yang benar. Mereka sudah punya ide, 

tetapi kesulitan mengubahnya menjadi tulisan ilmiah yang sistematis.” 

Permasalahan ini bukan hanya berdampak pada hasil tugas, tetapi juga pada 

kesiapan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan di tingkat lanjut yang menuntut 

kemampuan analisis dan penulisan ilmiah lebih kompleks, seperti penyusunan proposal 

penelitian tindakan bimbingan atau karya ilmiah akhir. Banyak dari mereka yang belum 

memahami struktur penulisan ilmiah yang benar. Melihat kondisi tersebut, Himpunan 

Mahasiswa Bimbingan dan Konseling (HIMABIKO) berinisiatif menyelenggarakan 

kegiatan pelatihan bertajuk ”Menulis Makalah dengan Metode Riset yang Tepat dan 

Terpercaya.” 
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Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan di bidang penulisan akademik 

sejak awal masa kuliah dapat membawa konsekuensi negatif terhadap kepercayaan diri 

mahasiswa, sehingga banyak dari mereka yang menunda penyelesaian tugas ilmiah 

(Muin et al., 2024). Melalui rangkaian pelatihan yang efektif penelitian oleh Rohman et 

al., menunjukkan bagaimana pelatihan penulisan artikel ilmiah dapat memperkuat 

keterampilan mahasiswa dalam menyusun proposal penelitian (Rohman et al., 2024). 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan berdasarkan kebutuhan di lapangan yang 

diformalkan melalui undangan resmi HIMABIKO kepada pengabdi, untuk menjadi 

narasumber dalam rangkaian program kerja bidang akademik organisasi. Pelatihan ini 

bertujuan untuk memberikan pembekalan praktis kepada mahasiswa baru agar mampu 

menulis makalah berdasarkan metode riset yang sederhana namun benar secara ilmiah. 

Selain memperkuat kemampuan dasar akademik, kegiatan ini juga mendukung program 

literasi riset kampus serta membangun budaya ilmiah di lingkungan Program Studi 

Bimbingan dan Konseling IKIP PGRI Wates. Melalui kolaborasi antara dosen dan 

organisasi mahasiswa, diharapkan lahir generasi mahasiswa yang lebih terampil, kritis, 

dan berintegritas dalam menulis karya ilmiah yang dapat menjadi fondasi untuk karier 

akademik dan profesional mereka di masa depan. 

 

Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka (offline) di aula pertemuan Kampus IKIP 

PGRI Wates selama satu hari penuh, terdiri atas satu sesi utama dan dua sesi 

pendampingan. Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada awal semester gasal tahun 

akademik 2025/2026 sebagai bagian dari program kerja bidang akademik Himpunan 

Mahasiswa Bimbingan dan Konseling (HIMABIKO). 

 

Khalayak Sasaran 

Sasaran kegiatan adalah mahasiswa baru Program Studi Bimbingan dan Konseling 

(BK) IKIP PGRI Wates tahun akademik 2025/2026 dengan jumlah peserta terdaftar 

sebanyak 68 orang, dan yang mengikuti kegiatan secara aktif berjumlah 42 mahasiswa. 

Selain mahasiswa, kegiatan juga dihadiri oleh pengurus HIMABIKO selaku panitia 

pelaksana dan pendamping kegiatan. 

 

Metode  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode utama pelatihan (training) yang dibantu dengan sosialisasi dan 

pendampingan interaktif. Metode ini dipilih karena dinilai efektif untuk meningkatkan 

kemampuan praktis mahasiswa baru dalam memahami konsep penulisan ilmiah serta 

menerapkan metode riset sederhana dalam pembuatan makalah akademik (Hartono et 

al., 2018). 

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.  
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PkM 

Pada tahap persiapan, dilakukan koordinasi antara narasumber, dosen 

pembimbing, dan pengurus HIMABIKO untuk menentukan jadwal, tempat, serta 

menyusun materi pelatihan. Tim pengabdi juga menyiapkan instrumen berupa modul 

pelatihan, media presentasi, dan lembar kerja peserta. Materi disusun berdasarkan 

kebutuhan mahasiswa baru yang masih berada pada tahap awal adaptasi akademik agar 

lebih mudah memahami konsep penulisan ilmiah dasar. Selanjutnya, pada tahap 

pelaksanaan, kegiatan dilaksanakan melalui dua sesi utama. Sesi pertama (Sosialisasi dan 

Pemberian Materi) berfokus pada penyampaian konsep dasar penulisan ilmiah, 

pentingnya metode riset dalam makalah, serta teknik mencari referensi yang kredibel. 

Pada sesi ini, peserta juga berlatih menulis rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

menentukan metode riset sederhana. Kemudian, sesi kedua (Pendampingan dan Praktik 

Penulisan) dilaksanakan melalui kegiatan praktik langsung di mana peserta menyusun 

kerangka makalah bertema bimbingan dan konseling dengan bimbingan narasumber dan 

panitia. Pendekatan learning by doing diterapkan dalam tahap ini untuk memperkuat 

kemampuan mahasiswa dalam menulis makalah ilmiah secara sistematis dan aplikatif. 

Instrumen yang digunakan meliputi: (1) presentasi visual (PowerPoint) tentang struktur 

penulisan makalah ilmiah dan metode riset sederhana, (2) modul panduan berisi contoh 

sistematika makalah, (3) lembar kerja individu untuk praktik penyusunan makalah, dan 

(4) kuesioner evaluasi untuk mengukur perubahan pengetahuan dan sikap peserta 

terhadap penulisan ilmiah. 

 

Metode Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk 

menilai peningkatan pemahaman peserta mengenai struktur penulisan ilmiah, 
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penggunaan referensi, dan penerapan metode riset sederhana. Data dianalisis secara 

deskriptif untuk melihat perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta. Selain itu, 

refleksi peserta digunakan untuk mengidentifikasi keberhasilan program serta 

rekomendasi perbaikan kegiatan ke depan. 

 

Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan kegiatan ini ditetapkan berdasarkan peningkatan 

kompetensi dan pemahaman peserta terhadap penulisan ilmiah berbasis metode riset. 

Kegiatan dianggap berhasil apabila minimal 75% peserta menunjukkan peningkatan 

skor pada hasil post-test dibandingkan dengan pre-test, yang mencerminkan adanya 

peningkatan pemahaman konseptual mengenai struktur makalah, teknik pengutipan, 

serta langkah-langkah penerapan metode riset sederhana. 

Kegiatan ini diakhiri dengan sesi diskusi terbuka antara narasumber dan peserta, 

yang memberikan ruang konsultasi terkait kesulitan dalam menulis makalah. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap struktur 

penulisan ilmiah, teknik pencarian referensi, serta penerapan metode riset sederhana 

yang menjadi dasar penulisan makalah akademik. 

 

Hasil 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 

2025 di Aula IKIP PGRI Wates, dengan peserta sebanyak 68 mahasiswa baru Program 

Studi Bimbingan dan Konseling (BK). Pelaksanaan kegiatan berjalan lancar dengan 

dukungan penuh dari pengurus Himpunan Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

(HIMABIKO) yang berperan sebagai panitia penyelenggara. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan secara interaktif dengan 

menggabungkan pemaparan teori dan praktik langsung. Peserta diajak memahami 

struktur makalah ilmiah, cara menelusuri sumber kredibel melalui Google Scholar, teknik 

mengutip dan menulis daftar pustaka sesuai format APA, serta strategi menghindari 

plagiarisme. Berdasarkan hasil umpan balik peserta, sebagian besar menyatakan bahwa 

pelatihan ini membantu mereka memahami cara menulis makalah dengan sistematis dan 

meningkatkan motivasi belajar dalam menghadapi tugas-tugas akademik awal. Kegiatan 

berlangsung selama satu hari penuh, terdiri atas tiga sesi utama, yaitu pembukaan dan 

pre-test, penyampaian materi dan praktik penulisan, serta evaluasi dan refleksi. 

1. Tahap Persiapan (Pra-Kegiatan) 

Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pihak Program Studi 

Bimbingan dan Konseling (BK) IKIP PGRI Wates untuk menentukan waktu dan tempat 

kegiatan. Hasil koordinasi menetapkan pelaksanaan kegiatan pada tanggal 18 Oktober 

2025 bertempat di ruang aula kampus IKIP PGRI Wates. Sebagai langkah awal, tim 

melakukan identifikasi kebutuhan melalui wawancara informal dengan dosen 

pembimbing akademik mahasiswa baru. Ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa 

baru mengalami kesulitan dalam memahami struktur penulisan makalah ilmiah dan 
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perbedaan antara opini pribadi dengan data hasil riset. Oleh karena itu, disusunlah 

modul pelatihan 30 halaman berisi panduan penulisan makalah berbasis riset, media 

presentasi PowerPoint 14 slide, serta lembar evaluasi pre-test dan post-test. Selain itu, 

persiapan administratif juga dilakukan, meliputi pembuatan surat undangan, daftar 

hadir, sertifikat peserta, dan publikasi kegiatan melalui media sosial kampus. Peserta 

yang terdaftar sebanyak 42 mahasiswa baru Program Studi BK angkatan 2025. 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara tatap muka (offline) selama satu hari 

penuh. Kegiatan diawali dengan pembukaan resmi oleh Ketua Program Studi BK, 

dilanjutkan dengan sesi pemaparan materi oleh tim pelaksana. 

Materi inti mencakup tiga topik utama, yaitu: 

a. Konsep dasar makalah ilmiah dan struktur penulisannya. 

b. Pengenalan metode riset yang tepat dan kredibel untuk mahasiswa tingkat awal. 

c. Etika penulisan ilmiah dan cara menghindari plagiarisme. 

Sebelum sesi dimulai, peserta mengikuti pre-test untuk mengukur pengetahuan 

awal tentang metode riset dan penulisan makalah. Rata-rata skor awal peserta adalah 

47,5 (skala 0–100), menunjukkan pemahaman yang masih rendah terhadap prinsip 

dasar riset ilmiah. Selama pelatihan, antusiasme peserta terlihat tinggi. Sebagian besar 

aktif bertanya tentang pemilihan topik, cara menyusun kerangka teori, dan teknik 

sitasi. Sesi praktik menulis abstrak dan daftar pustaka menghasilkan kelompok mini 

riset sebanyak 10 tim kecil yang masing-masing menghasilkan draft makalah awal 

berdasarkan tema bimbingan dan konseling. 

       
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan PkM 

Hasil post-test menunjukkan peningkatan skor rata-rata menjadi 83,6, 

menandakan peningkatan pengetahuan sebesar 76% dibandingkan sebelum 

pelatihan.  

Tabel 1 berikut menggambarkan perubahan tingkat pengetahuan peserta 

sebelum dan sesudah kegiatan. 
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Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Peserta PkM 
Tingkat Pemahaman Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Baik 6 peserta (14%) 30 peserta (71%) 
Cukup 18 peserta (43%) 10 peserta (24%) 

Rendah 18 peserta (43%) 2 peserta (5%) 
Total 42 (100%) 42 (100%) 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil membantu mahasiswa 

memahami prinsip-prinsip penulisan makalah berbasis riset secara signifikan. 

3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Evaluasi yang dilakukan pada kegiatan PkM bertujuan untuk memberikan 

wawasan tentang tantangan yang mungkin dihadapi selama implementasi kegiatan 

tersebut, sehingga dapat menyusun strategi yang lebih baik untuk program 

mendatang (Illahi et al., 2022). Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menggunakan 

instrumen kuesioner kepuasan peserta yang mencakup aspek materi, metode 

penyampaian, kemanfaatan, dan waktu pelaksanaan. Hasil rekapitulasi dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Kepuasan Peserta (n=42) 
Aspek Evaluasi Skor Rata-rata (Skala 1–5) 
Kualitas Materi 4,8 

Metode Penyampaian 4,7 
Relevansi dengan Kebutuhan 4,6 

Kemanfaatan Kegiatan 4,9 
Waktu Pelaksanaan 4,5 

Rata-rata Total 4,7 (Sangat Baik) 

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini sangat relevan dan 

bermanfaat bagi mahasiswa baru. Peserta menyatakan bahwa pelatihan memberikan 

pemahaman konkret tentang bagaimana menyusun makalah dengan metode riset 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Sebagai tindak lanjut, tim pelaksana dan program 

studi sepakat untuk mengembangkan klinik penulisan ilmiah mahasiswa, yang akan 

mendampingi mahasiswa secara rutin dalam menulis karya ilmiah di setiap semester. 

Program ini diharapkan menjadi langkah berkelanjutan dalam meningkatkan literasi 

akademik dan budaya menulis ilmiah di lingkungan kampus. 

Diskusi  

Berdasarkan realisasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM), dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan menulis makalah dengan metode riset yang tepat 

dan terpercaya terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan awal 

mahasiswa baru dalam penulisan ilmiah berbasis riset. Penelitian menunjukkan bahwa 

metode evaluasi yang sistematis, seperti pretest dan posttest, dapat membantu dalam 

menilai peningkatan pengetahuan atau keterampilan peserta (Priantari & Setyowati, 

2024). Peningkatan nilai rata-rata dari 47,5 (pre-test) menjadi 83,6 (post-test) 



 
https://journal.tigaedukasiglobal.co.id/index.php/JGPM 

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Vol. 01, No. 02, Desember, 2025, pp. 139-150 

  

ISSN: xxxx-xxxx (Print), ISSN: xxxx-xxxx (Online) |   146 
 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman mahasiswa 

terhadap konsep dasar riset dan penulisan makalah ilmiah. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pendekatan sosialisasi interaktif dan pendampingan praktik langsung yang diterapkan 

selama kegiatan memberikan dampak positif terhadap proses belajar peserta. Mahasiswa 

tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif melalui latihan 

penyusunan kerangka makalah, identifikasi masalah penelitian sederhana, serta latihan 

membuat sitasi dan daftar pustaka. Model pembelajaran aktif ini sejalan dengan 

pandangan (Bonwell & Eison, 1991) bahwa active learning dapat meningkatkan 

pemahaman konseptual dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa secara signifikan. 

Temuan peningkatan kemampuan menulis ilmiah ini juga mendukung hasil 

penelitian (Tambaip & Rediani, 2022) yang menegaskan bahwa pelatihan berbasis 

praktik riset sederhana efektif membangun kepercayaan diri mahasiswa dalam menulis 

karya ilmiah. Mahasiswa baru, khususnya di program studi Bimbingan dan Konseling, 

umumnya masih kesulitan memahami struktur logis makalah ilmiah dan cara 

menghubungkan data hasil riset dengan teori. Melalui kegiatan pendampingan, peserta 

mampu mengatasi kesulitan tersebut dengan menghasilkan kerangka makalah yang 

sesuai dengan kaidah akademik. Selain peningkatan pengetahuan, pelatihan ini juga 

berdampak pada perubahan sikap akademik mahasiswa. Berdasarkan refleksi tertulis, 

lebih dari 90% peserta menyatakan bahwa kegiatan ini membuka wawasan mereka 

tentang pentingnya integritas akademik dan etika penulisan ilmiah, terutama dalam hal 

menghindari plagiarisme dan memilih sumber referensi yang kredibel. Hal ini sejalan 

dengan temuan (The & Latifah, 2025) bahwa kegiatan literasi akademik yang 

diintegrasikan dengan praktik penulisan mampu meningkatkan kesadaran mahasiswa 

terhadap etika ilmiah dan tanggung jawab akademik. 

Dari sisi implementasi, pendekatan tiga tahap yang digunakan, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, telah terbukti efektif dalam konteks pelatihan mahasiswa 

baru (Arta, 2019). Tahap persiapan yang matang melalui koordinasi antara tim pengabdi 

dan pengurus HIMABIKO (Himpunan Mahasiswa Bimbingan dan Konseling) menjadi 

kunci keberhasilan kegiatan, karena memastikan kesiapan materi, jadwal, serta 

pembagian peran yang jelas. Kehadiran HIMABIKO tidak hanya berperan sebagai mitra 

pelaksana, tetapi juga sebagai fasilitator dan role model yang membantu mahasiswa baru 

beradaptasi dengan budaya akademik kampus. Pendekatan kolaboratif ini 

mencerminkan prinsip peer learning, di mana mahasiswa belajar melalui interaksi 

dengan teman sebaya untuk membangun pemahaman konseptual dan keterampilan 

sosial (Boud et al., 2014). Selain memperkuat rasa kebersamaan, model ini juga 

meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar mahasiswa baru (Topping et al., 

2017). Evaluasi kegiatan melalui kuesioner menunjukkan tingkat kepuasan peserta yang 

sangat tinggi (rata-rata skor 4,7 dari 5), terutama pada aspek kemanfaatan dan kualitas 

materi. Ini menandakan bahwa substansi pelatihan sesuai dengan kebutuhan aktual 

mahasiswa. Menurut penelitian (Suratmi & Sopandi, 2022), efektivitas pelatihan 

penulisan ilmiah ditentukan oleh kesesuaian materi dengan tingkat kemampuan peserta 
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dan penggunaan media pembelajaran yang interaktif, dua aspek yang juga menjadi 

kekuatan utama dalam pelatihan ini. 

Dari sisi dampak berkelanjutan, kegiatan ini memiliki potensi besar dalam 

memperkuat literasi riset dan budaya akademik mahasiswa baru, yang merupakan 

fondasi penting dalam membangun iklim ilmiah di perguruan tinggi (Roald et al., 2021). 

Melalui pelatihan ini, mahasiswa diperkenalkan pada cara berpikir ilmiah, mulai dari 

mengidentifikasi masalah, merumuskan tujuan penelitian, hingga menulis laporan 

berdasarkan data yang terukur. Pemahaman ini membantu mereka menyadari bahwa 

penulisan ilmiah bukan sekadar kewajiban akademik, melainkan wahana untuk 

mengasah kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan argumentatif terhadap isu-isu nyata 

dalam bidang pendidikan dan konseling. Lebih jauh, kegiatan ini menumbuhkan rasa 

ingin tahu dan tanggung jawab akademik yang menjadi ciri utama seorang pembelajar 

mandiri. Sejalan dengan pandangan Nuryadi et al (2020) tentang academic literacy 

empowerment, kegiatan pelatihan semacam ini mampu memperkuat kepercayaan diri 

mahasiswa dalam mengomunikasikan gagasan ilmiah secara logis dan sistematis. Selain 

itu, integrasi antara pelatihan riset dan pendampingan berkelanjutan juga mendukung 

terciptanya ekosistem akademik yang kolaboratif dan produktif di lingkungan kampus 

(McAlpine & Amundsen, 2018). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan penulisan 

makalah berbasis riset sederhana dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam 

menumbuhkan kemampuan berpikir ilmiah sejak awal perkuliahan. Pendekatan ini 

selaras dengan pandangan bahwa keterampilan menulis ilmiah tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana komunikasi akademik, tetapi juga sebagai proses berpikir kritis dan 

reflektif yang membentuk identitas keilmuan mahasiswa (Caffarella & Barnett, 2000). 

Selain meningkatkan kemampuan teknis penulisan, kegiatan ini juga menanamkan nilai-

nilai akademik yang esensial bagi calon pendidik dan konselor, seperti ketelitian, 

kejujuran ilmiah, serta kemampuan mengomunikasikan ide secara logis dan etis (Hyland, 

2019). Keberhasilan kegiatan ini diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan program 

lanjutan berupa klinik penulisan ilmiah mahasiswa BK, yang dapat berfungsi sebagai 

wadah pendampingan berkelanjutan dalam menulis karya ilmiah dan publikasi 

sederhana di lingkungan kampus IKIP PGRI Wates. Dengan demikian, program ini bukan 

hanya mendukung peningkatan literasi akademik mahasiswa, tetapi juga berkontribusi 

terhadap penciptaan budaya riset dan atmosfer ilmiah yang berkelanjutan di program 

studi Bimbingan dan Konseling. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan berhasil 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan cara menulis ilmiah 

mahasiswa baru Program Studi Bimbingan dan Konseling IKIP PGRI Wates. Melalui 

pendekatan pelatihan yang disertai sosialisasi, pendampingan, dan praktik langsung, 

peserta mampu memahami konsep dasar penulisan ilmiah, mengenali struktur makalah 



 
https://journal.tigaedukasiglobal.co.id/index.php/JGPM 

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Vol. 01, No. 02, Desember, 2025, pp. 139-150 

  

ISSN: xxxx-xxxx (Print), ISSN: xxxx-xxxx (Online) |   148 
 

yang benar, serta menerapkan langkah-langkah sederhana dalam metode riset. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil post-test dibandingkan 

pre-test, yang menandakan keberhasilan pelatihan dalam memperkuat literasi akademik 

dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan 

kesadaran pentingnya integritas akademik dan penggunaan sumber referensi yang 

kredibel dalam penulisan ilmiah.  

Berdasarkan hasil kegiatan dan temuan di lapangan, perlu dilaksanakan pelatihan 

serupa secara berkelanjutan dan terprogram setiap tahun akademik, khususnya bagi 

mahasiswa baru di berbagai program studi. Hal tersebut agar keterampilan menulis 

ilmiah mahasiswa dapat terus berkembang seiring dengan meningkatnya tuntutan 

akademik di perguruan tinggi. Dengan adanya pelatihan berkelanjutan, mahasiswa tidak 

hanya mampu menulis makalah dengan struktur yang benar, tetapi juga dapat 

mengembangkan kemampuan analisis, sintesis, dan argumentasi ilmiah yang kuat. Selain 

itu, keberlanjutan program ini diharapkan dapat menciptakan budaya akademik yang 

produktif, di mana kegiatan menulis dan penelitian menjadi bagian integral dari proses 

pembelajaran. 
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